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Abstrak: Perkembangan karakter anak usia dini sangat dipengaruhi oleh praktik pengasuhan yang diterapkan dalam
lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis praktik parenting yang dilakukan orang tua dalam mendukung pembentukan karakter anak usia dini,
khususnya pada anak berusia 4-6 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai pola pengasuhan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Subjek
penelitian terdiri atas orang tua yang memiliki anak usia dini, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan untuk menghasilkan temuan yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
parenting positif, seperti pemberian teladan perilaku baik, komunikasi yang hangat dan terbuka, pembiasaan nilai-nilai
moral dalam aktivitas harian, serta penerapan disiplin positif tanpa kekerasan, memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak.

Kata kunci: Parenting, Karakter, Anak Usia Dini, Pengasuhan Keluarga

DOIL: Abstract: The character development of early childhood is strongly influenced by
https://doi.org/10.47134/paud.v3i2.2460 parenting practices implemented within the family environment as the child’s first and
*Correspondence: Angelina Kurnia Juita  primary educational environment. This study aims to analyze parenting practices carried
out by parents in supporting the character development of early childhood, particularly
in children aged 4—6 years. The study used a qualitative approach with descriptive
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methods to obtain an in-depth picture of the parenting patterns applied in daily life. The
research subjects consisted of parents of early childhood children, with data collection
techniques through interviews, observation, and documentation. The data obtained were
analyzed using data reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions to
produce comprehensive findings. The results of the study indicate that positive parenting
practices, such as providing good behavioral examples, warm and open communication,
habituating moral values in daily activities, and the application of positive discipline
without violence, play an important role in the formation of children’s character.

Keywords: Parenting, Character, Early Childhood, Family Care

(http://creativecommons.org/licenses/by/

4.0/).

Pendahuluan

Anak usia dini berada pada fase perkembangan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dan kepribadian. Pada masa ini, anak mudah menyerap nilai,
kebiasaan, serta perilaku yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya, terutama keluarga
sebagai lingkungan pertama dan utama. Oleh karena itu, praktik pengasuhan orang tua
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan karakter anak (Thahir et al, 2025).
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam proses pembelajaran
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nilai dan perilaku. Anak belajar melalui pengamatan, peniruan, serta interaksi sehari-hari
dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya (Mustarsida et al, 2023). Dalam konteks ini,
praktik parenting atau pola pengasuhan orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk karakter anak, seperti sikap tanggung jawab, disiplin, empati, kejujuran,
kemandirian, serta kemampuan bersosialisasi (Arta & Prahesti, 2024). Pola asuh yang
diterapkan orang tua tidak hanya mempengaruhi perilaku anak saat ini, tetapi juga
membentuk pola pikir dan kepribadian anak pada masa dewasa.

Perkembangan karakter anak usia dini tidak dapat dilepaskan dari kualitas interaksi
antara orang tua dan anak di rumah. Orang tua yang mampu memberikan kasih sayang,
perhatian, komunikasi yang hangat, serta batasan yang jelas akan membantu anak
memahami nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, pengasuhan yang
kurang tepat, seperti pola asuh otoriter yang terlalu keras atau pola asuh permisif yang
terlalu membebaskan tanpa batasan, dapat menimbulkan berbagai masalah perilaku pada
anak, termasuk kurangnya disiplin, kesulitan mengontrol emosi, serta rendahnya
kemampuan bersosialisasi. Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat modern turut
mempengaruhi praktik pengasuhan anak saat ini. Kesibukan orang tua bekerja,
meningkatnya penggunaan teknologi digital, serta perubahan pola interaksi sosial keluarga
menyebabkan waktu interaksi antara orang tua dan anak menjadi semakin terbatas. Banyak
anak usia dini yang lebih banyak berinteraksi dengan perangkat digital dibandingkan
dengan anggota keluarga. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi perkembangan karakter
anak, terutama dalam aspek sosial, emosional, dan moral.

Di era digital, tantangan pengasuhan menjadi semakin kompleks. Orang tua tidak

hanya berperan sebagai pengasuh, tetapi juga sebag (Nurafifah et al, 2025)ai pendamping
anak dalam menghadapi berbagai pengaruh media digital. Penggunaan gawai yang tidak
terkontrol dapat mempengaruhi perilaku anak, seperti menurunnya kemampuan
komunikasi, kurangnya interaksi sosial, serta munculnya perilaku agresif akibat paparan
konten yang tidak sesuai usia. (Fatimaningrum & Yogyakarta, 2021).0Oleh karena itu, orang
tua perlu memiliki strategi parenting yang tepat agar perkembangan karakter anak tetap
terbentuk secara positif meskipun berada di tengah perkembangan teknologi.
Selain pengaruh teknologi, perubahan pola hidup masyarakat juga berdampak pada
praktik parenting. Di banyak keluarga, kedua orang tua bekerja sehingga pengasuhan anak
sering dialihkan kepada kakek-nenek atau pengasuh. Kondisi ini dapat menyebabkan
perbedaan pola pengasuhan yang diterima anak sehingga mempengaruhi konsistensi
pembentukan karakter. Ketidakkonsistenan aturan dan nilai yang diterapkan dalam
keluarga dapat membuat anak kebingungan dalam memahami perilaku yang diharapkan
(Ummi et al, 2025).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembentukan karakter tidak hanya
menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif
keluarga. Kerja sama antara orang tua dan guru sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter anak. Namun, dalam praktiknya
masih banyak orang tua yang menganggap bahwa pendidikan karakter sepenuhnya
menjadi tanggung jawab sekolah, sehingga peran keluarga kurang optimal dalam
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mendukung perkembangan karakter anak (Tahsinia et al, 2025). Kondisi ini menunjukkan
perlunya pemahaman yang lebih baik mengenai praktik parenting yang efektif dalam
mendukung perkembangan karakter anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis praktik parenting yang diterapkan orang tua dalam membentuk karakter
anak usia dini.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai praktik parenting yang diterapkan
orang tua dalam mendukung perkembangan karakter anak usia dini (Ramlah et al, 2025).
Pendekatan kualitatif dipilih karen (Bustamam, 2025)a penelitian ini berfokus pada
pemahaman fenomena sosial yang terjadi secara alami dalam kehidupan keluarga,
khususnya terkait pola interaksi orang tua dan anak dalam kegiatan sehari-hari. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata praktik pengasuhan tanpa
melakukan manipulasi terhadap situasi yang diteliti, sehingga data yang diperoleh
mencerminkan pengalaman dan praktik yang terjadi secara langsung di lingkungan
keluarga (Mulyana et al, 2026). Penelitian dilaksanakan pada keluarga yang memiliki anak
usia dini dengan rentang usia 4-6 tahun yang sedang menempuh pendidikan di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa lembaga pendidikan anak usia dini merupakan lingkungan yang memiliki
keterkaitan erat dengan praktik pengasuhan keluarga, sehingga memudahkan peneliti
dalam memperoleh informasi mengenai perkembangan karakter anak yang berkaitan
dengan praktik parenting di rumah (Hasanah, 2024). Waktu penelitian dilaksanakan selama
beberapa bulan agar peneliti dapat memperoleh data secara mendalam melalui proses
pengamatan dan wawancara yang berulang.

Subjek penelitian terdiri atas orang tua yang memiliki anak usia dini, khususnya
ayah dan ibu yang terlibat langsung dalam proses pengasuhan anak di rumah (K. Anak &
Dini, 2024). Selain orang tua, penelitian ini juga melibatkan guru sebagai informan
pendukung untuk memperoleh gambaran perilaku anak di lingkungan sekolah. Pemilihan
subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti orang tua yang aktif terlibat dalam kegiatan
anak serta bersedia memberikan informasi mengenai praktik pengasuhan yang dilakukan
di rumah. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh lebih relevan dengan tujuan
penelitian.

Objek penelitian difokuskan pada praktik parenting yang diterapkan orang tua
dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan pembentukan karakter
anak. Aspek karakter yang diamati meliputi disiplin, tanggung jawab, kemandirian, sikap
peduli, kejujuran, serta kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial.
Selain itu, penelitian juga mengkaji bentuk komunikasi antara orang tua dan anak,
penerapan aturan di rumabh, serta strategi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai positif
kepada anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Orangtua et al, 2018). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
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interaksi antara orang tua dan anak dalam kegiatan sehari-hari, seperti saat bermain,
belajar, maupun ketika orang tua memberikan arahan kepada anak. Observasi bertujuan
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pengasuhan yang diterapkan,
termasuk cara orang tua memberikan aturan, memberikan contoh perilaku, serta
merespons perilaku anak.

Selain observasi, teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi secara
lebih mendalam mengenai praktik parenting yang diterapkan orang tua. Wawancara
dilakukan secara terstruktur agar peneliti tetap memiliki panduan pertanyaan namun tetap
memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman mereka secara bebas.
Pertanyaan wawancara mencakup kebiasaan pengasuhan di rumah, strategi orang tua
dalam membentuk perilaku anak, tantangan yang dihadapi dalam pengasuhan, serta cara
orang tua mengatasi masalah perilaku anak. Wawancara juga dilakukan kepada guru untuk
memperoleh informasi mengenai perilaku anak di sekolah sebagai bahan perbandingan
dengan perilaku anak di rumah (Devina et al, 2023). Teknik dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa catatan kegiatan anak, foto kegiatan belajar di rumah,
maupun dokumen lain yang relevan dengan praktik pengasuhan anak. Dokumentasi
membantu peneliti memperoleh gambaran tambahan mengenai aktivitas anak yang
berkaitan dengan pembentukan karakter (Fuadia, 2022).

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang berperan dalam
merancang penelitian, mengumpulkan data, melakukan observasi, serta menganalisis data
yang diperoleh (Roro et al, 2023). Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara agar data yang diperoleh
tetap terarah sesuai fokus penelitian. Pedoman observasi mencakup aspek interaksi orang
tua dan anak, penerapan aturan, serta pembiasaan perilaku positif di rumah. Sementara itu,
pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian untuk memperoleh informasi
mengenai praktik parenting yang diterapkan orang tua (Sari et al, 2024).

Analisis data dilakukan secara bertahap sejak data mulai dikumpulkan hingga
penelitian selesai. Proses analisis data mengacu pada model analisis interaktif yang meliputi
tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Kurniawan, 2023). Reduksi data dilakukan dengan cara memilih dan memfokuskan data
yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat
disederhanakan tanpa menghilangkan makna utama. Selanjutnya, data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar memudahkan peneliti dalam
memahami hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari data penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses observasi, wawancara dengan orang
tua, serta informasi pendukung dari guru PAUD mengenai perilaku anak di lingkungan
sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik parenting yang diterapkan orang
tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan karakter anak usia dini,
terutama dalam aspek disiplin, kemandirian, tanggung jawab, serta sikap sosial anak
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(Ulfadhilah et al, 2025). Berdasarkan hasil observasi di lingkungan keluarga, sebagian besar
orang tua telah menerapkan pembiasaan perilaku positif dalam kegiatan sehari-hari anak,
seperti membiasakan anak merapikan mainan setelah digunakan, mencuci tangan sebelum
makan, serta mengucapkan terima kasih dan meminta maaf ketika melakukan kesalahan.
Pembiasaan tersebut dilakukan secara berulang sehingga menjadi rutinitas yang perlahan
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak (Gowasa et al, 2026). Anak
yang terbiasa mendapatkan arahan secara konsisten dari orang tua menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam mengikuti aturan dibandingkan anak yang jarang
mendapatkan pembiasaan serupa.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa komunikasi yang hangat antara orang
tua dan anak menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter. Orang tua yang
meluangkan waktu untuk berbincang dengan anak, mendengarkan cerita anak, serta
memberikan penjelasan ketika anak melakukan kesalahan cenderung memiliki anak
dengan kemampuan komunikasi yang lebih baik dan sikap yang lebih terbuka (P. Anak &
Dini, n.d.). Anak lebih mudah memahami aturan ketika orang tua memberikan penjelasan
dengan bahasa sederhana dibandingkan dengan pemberian hukuman tanpa penjelasan
(Juita et al, 2025). Selain itu, praktik keteladanan yang dilakukan orang tua juga terbukti
mempengaruhi perilaku anak. Anak cenderung meniru perilaku orang tua dalam
kehidupan sehari-hari, seperti cara berbicara, kebiasaan membantu anggota keluarga, serta
sikap sopan santun terhadap orang lain. Orang tua yang menunjukkan sikap sabar dan
menghargai orang lain memiliki anak yang lebih mudah menunjukkan perilaku empati dan
kepedulian terhadap teman sebaya. Hal ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter
anak tidak hanya melalui nasihat, tetapi juga melalui contoh perilaku yang dilihat anak
setiap hari.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif lebih efektif
dibandingkan dengan hukuman fisik atau bentakan. Orang tua yang menerapkan disiplin
melalui dialog, pemberian konsekuensi yang mendidik, serta penjelasan mengenai akibat
dari suatu perilaku mampu membantu anak memahami kesalahan yang dilakukan. Anak
menjadi lebih mampu mengontrol perilakunya dibandingkan dengan anak yang sering
mendapatkan hukuman tanpa penjelasan, yang cenderung menunjukkan perilaku takut
atau justru meniru tindakan agresif (Humaniora, 2024). Namun demikian, penelitian juga
menemukan beberapa tantangan dalam praktik parenting. Kesibukan orang tua bekerja
menyebabkan waktu interaksi dengan anak menjadi terbatas. Beberapa orang tua mengakui
bahwa penggunaan gawai sering dijadikan alternatif untuk membuat anak tetap tenang
ketika orang tua sedang bekerja atau mengerjakan pekerjaan rumah. Kondisi ini
menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan perangkat digital
dibandingkan berinteraksi dengan anggota keluarga. Guru PAUD juga mengungkapkan
bahwa beberapa anak menunjukkan kecenderungan sulit berkonsentrasi dan mudah marah
ketika penggunaan gawai dibatasi.

Selain itu, perbedaan pola pengasuhan antara orang tua dan anggota keluarga lain,
seperti kakek dan nenek, juga mempengaruhi konsistensi pembentukan karakter anak
(Karakter et al, 2024). Anak sering mendapatkan aturan yang berbeda ketika diasuh oleh
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anggota keluarga lain, sehingga anak menjadi bingung dalam memahami batasan perilaku
yang diharapkan. Ketidakkonsistenan ini terlihat dari perilaku anak yang cenderung
menolak aturan tertentu karena sebelumnya mendapatkan toleransi dari pengasuh lain.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar
anak di rumah memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter kemandirian
dan tanggung jawab (In & Tkit, 2025). Anak yang terbiasa didampingi orang tua saat belajar
menunjukkan sikap lebih percaya diri dan memiliki kebiasaan menyelesaikan tugas sampai
selesai. Dukungan orang tua membantu anak memahami pentingnya usaha dan tanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan (Pola et al, 2024).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
praktik parenting memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan karakter anak usia dini. Keluarga sebagai lingkungan pertama bagi anak
menjadi tempat utama dalam proses pembentukan nilai, sikap, serta kebiasaan yang akan
mempengaruhi perkembangan anak pada tahap kehidupan selanjutnya. Pengasuhan yang
dilakukan melalui komunikasi yang hangat, pemberian perhatian, pembiasaan perilaku
positif, serta penerapan aturan yang konsisten terbukti membantu anak dalam
mengembangkan karakter disiplin, tanggung jawab, kemandirian, serta sikap peduli
terhadap orang lain dan lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang tua yang aktif terlibat dalam aktivitas anak, baik dalam kegiatan belajar, bermain,
maupun kegiatan sehari-hari di rumah, cenderung memiliki anak dengan kemampuan
sosial yang lebih baik serta lebih mudah memahami Figure laturan yang berlaku. Praktik
keteladanan yang diberikan orang tua dalam kehidupan sehari-hari juga berpengaruh besar
terhadap pembentukan karakter anak, karena anak usia dini cenderung meniru perilaku
yang mereka lihat dari orang-orang terdekatnya. Oleh sebab itu, perilaku positif yang
ditunjukkan orang tua menjadi contoh langsung bagi anak dalam membangun kebiasaan
yang baik.
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